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BAB  V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sesuai  dengan  pertanyaan  penelitian  yang  ingin  dijawab  mengenai  upaya  

kepala  madrasah  dalam  meningkatkan  kedisiplinan  siswa  dan  siswi, maka  

berdasarkan  penelitian  yang  telah  penulis  lakukan  dengan  cara  observasi,  

wawancara  dan  studi  dokumentasi  dengan  berbagai  narasumber  

disimpulkan  sebagai  berikut  : 

1. Kedisiplinan  sebagai  penanaman  karakter  seseorang  untuk  bisa 

menghargai,  seperti  di  Madrasah  Tsanawiyah  Al-Aziz  dengan  upaya  

kepala  madrasah  yang  baru  saja  menjabat  melalui  perannya  beliau  

sudah  bisa  merubah  keadaan  siswa  dan  siswinya  lebih  disiplin  dari  

pada  tahun  sebelumnya.   

2. Kepala  Madrasah  Madrasah  Tsanawiyah  Al-Aziz  memiliki  beberapa  

upaya  melalui  peran  kepala  madrasah  dalam  meningkatkan  

kedisiplinan  siswa  dan  siswi  Madrasah  tsanawiyah  Al-Aziz. Pertama,  

memberikan  teladan  kepada siswa  dan  siswi  yang  dimulai  dari  dewan  

guru  dengan  cara  menyediakan  kaca,  sisir  dan  minyak  wangi  

didalam  kantor  untuk  menambah  kepercayaan  diri  dewan  guru  dalam  

hal  kerapian  dan  sebagai  teladan  siswa  dan  siswi. Kedua  yaitu  selalu  

mengingatkan  peserta  didik  untuk  mematuhi  tata  tertib  madrasah. 

Ketiga  yaitu  bekerja  sama  dengan  dewan  guru  untuk  mengawasi  
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peserta  didik,  ke empat  yaitu  memberikan  kegiatan tambahan  kepada 

peserta  didik. 

3. Faktor  penghambat  dari peningkatan  kedisiplinan adalah  dari  siswa  

yang  kurang  sadar  dalam  menghargai  kedisiplinan,  dan  faktor  

kurangnya  tenaga  pendidik. Sedangkan  faktor  pendukung  kepala  

madrasah  dalam  peningkatan  kedisiplinan  siswa  masih  banyak  siswa  

siswi  dan  wali  murid  yang  sadar  tentang  pentingnya  kedisiplinan  

serta  kinerja  dewan  guru  untuk  selalu  semangat  tanpa  batas  dalam  

melaksanakan  dan  menjalankan  tata  tertib. 

 

B. Saran 

Dari  hasil  penelitian  yang  didapat  peneliti  memberikan  masukan  yang 

kelak  mungkin  dapat   berguna  bagi  kemajuan  lembaga  dan  peneliti  

selanjutnya  sebagai  bahan  yang  positif : 

1. Saran  kepada  peneliti  selanjutnya  agar  melanjutkan  dalam  

memperluas  wawasan penelitian  ini  yang  mengaji  tentang  upaya  

kepala  madrasah  dalam  meningkatan  kedisiplinan  siswa. 

2. Untuk  para  siswa  dan  siswi  diharapkan  agar  selalu  menaati  tata  

tertib  yang  sudah  ditetapkan  dimadrasah,  agar  terbiasa  sampai  ketika    

bermasyarakat  kedisiplinan  tersebut  tetap  melekat  didalam  diri  siswa  

dan  siswi.  Karena  kedisiplinan  merupakan  bentuk  karakter  yang  

menjadi  tolak  ukur  sebagai  nilai  tambah  seseorang,  dan  lembaga. 

3. Bagi  kepala  madrasah   
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a. diharapkan  untuk  selalu  menjadwalkan  dialog  yang  terprogram  

dengan  wali  murid  terutama  terkait  dengan  siswa  dan  siswi  yang  

sering  melanggar  tata  tertib  sehingga  ada  kolaborasi   antara  wali  

murid  dan  guru  dalam  mendidik  siswa  dan  siswi.  

b. Berilah  reward  kepada  guru  dan  siswa  siswi  yang  berperilaku  

disiplin,  meskipun  penghargaan  hanya  berupa  piagam  atau  

diumumkan  dalam  suatu  acara  tertentu.  Tujuan  dari  reward  yaitu  

sebagai  motivasi  para  disipliner  untuk  bisa  lebih  baik  lagi.    
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